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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan interactive e-book IPA dalam meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan rancangan one 
group pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX  SMP Negeri 3 Kota Mojokerto 
sebanyak 15 siswa. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa setelah menggunakan interactive e-book IPA, 
kemampuan literasi sains dapat meningkat dengan signifikan. Peningkatan kemampuan literasi sains siswa 
pada dimensi pengetahuan mengalamai peningkatan sebanyak 51,5%. Peningkatan kemampuan literasi sains 
siswa pada dimensi kompetensi mengalami peningkatan sebanyak 41,3%. Peningkatan kemampuan literasi 
sains siswa pada dimensi konteks mengalami peningkatan sebanyak 45,2%.  Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa interactive e-book IPA efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.  
Kata Kunci: Interactive e-book IPA, Literasi Sains 
Abstract 
This study attempts to described effectiveness of display at the interactive e-book ipa in improve the ability 
students Scientifiec literacy. The kind of research used descriptive quantitative to a draft one group pretest-
posttest design. The subject of study were students class IX SMPN 3 Mojokerto as many as 15 students. The 
research results show that after using display at the interactive e-book ipa, the ability literasi science can 
increase by significant.Increased capacity literasi science students in dimension knowledge mengalamai an 
increase in as many as 51,5 %.Increased capacity literasi science students in dimension competence increased 
as many as 41,3 %.Increased capacity literasi science students in dimension the context of increased as many 
as 45,2 %.Based on these results can be concluded that display at the interactive e-book ipa effective to 
improve the ability literasi science students. 





Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia. Hal tersebut menjadi dasar perubahan 
konsep fisika, kimia, dan biologi yang dipadukan menjadi 
IPA terpadu.  
Pada kurikulum 2013 diterapkan pendekatan 
saintifik yang meliputi 5 pengalaman belajar yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 
dan mengkomunikasikan. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran IPA terpadu di sekolah siswa dapat 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga 
siswa dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajari 
secara menyeluruh, bermakna, autentik, dna aktif.  
Pembelajaran yang bermakna dapat terjadi jika siswa 
mampu menghubungkan antara pengetahuan yang baru 
dengan pengetahuan sebelumnya. Hal tersebut sejalan 
dengan teori peaget bahwa pengetahuan merupakan hasil 
proses berpikir manusia yang dikonstruksi  dari proses 
pengalamannya secara terus menerus dan setiap kali dapat 
terjadi rekonstruksi karena adanya pemahaman baru yang 
diperoleh melalui adaptasi belajar (Rahmatunisa, 2013).  
Fitriani dan Lestari (2014) berpendapat bahwa dalam 
pembelajaran IPA, kebermaknaan dapat diperoleh jika 
kemampuan literasi sains siswa baik. Programme for 
International Student Assesment (PISA, 2015) 
merumuskan literasi sains sebagai kemampuan 
menghubungkan pengetahuan dan pemikiran ilmiah 
dengan isu yang ada dimasyarakat. Seorang literat sains 
harus bersedia untuk berpendapat tentang sains dan 
teknologi dengan kemampuan atau kompetensi untuk 
menjelaskan fenomenaa secara ilmiah, mengevaluasi dan 
membuat rancangan percobaan, serta menginterpretasikan 
data dan bukti ilmiah.  Terdapat empatdimensi literasi 
sains yaitu konten sains, pengetahuan sains, kompetensi 
sains, dan sikap sains (OECD, 2016).  
Safitri (2016) menyebutkan bahwa praktik 
pembelajaran IPA SMP Indonesia kurang menekankan 
pada proses dalam menggunakan pengetahuan untuk 
menerangkan fenomena ilmiah, menuliskan pertanyaan 
ilmiah untuk penyelidikan, serta menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta yang ada. Disisi lain, Liliasari (2014) 
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menyatakan bahwa dalam menghadapi Asean Community 
generasi muda Indonesia harus memiliki kemampuan 
literasi agar dapat hidup dalam masyarakat. Dengan 
demikian, maka siswa perlu diperkenalkan terhadap 
literasi melalui pembelajaran formal.  
Hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas IX 
SMP Negeri 3 Kota Mojokerto, 47% siswa mengatakan 
bahwa materi atom, ion, dan molekul merupakan materi 
yang sulit untuk dipahami. Dalam kurikulum 2013 revisi 
2016 materi atom, ion, dan molekul diberikan pada kelas 
IX K.D 3.8 yaitu memahami konsep materi, atom ion, dan 
molekul, struktur zat sederhana, dan hubungannya dengan 
sifat bahan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
serta dampak penggunaan bahan terhadap kesehatan 
manusia.  
Kesenjangan terjadi setelah dilakukan tes 
kemampuan literasi sains pada siswa kelas IX SMPN 3 
Kota Mojokerto, dimana didapatkan hasil bahwa rata-rata 
kemampuan literasi sains siswa berada pada level 2 atau 
masih dalam kategori rendah. Menurut Hariadi (2009) 
faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi/rendahnya 
literasi diantaranya sikap siswa terhadap sains dan minat 
serta motivasi belajar siswa.  
Dalam proses pembelajaran IPA pada materi atom, 
ion, dan molekul guru belum menggunakan sumber belajar 
yang lain selain buku yang ada di sekolah. Buku 
merupakan salah satu sumber belajar yang sangat penting 
bagi siswa dalam proses pembelajaran. Tujuan adanya 
buku pendidikan yaitu untuk memberikan pengetahuan, 
pengalaman belajar, ketrampilan tentang kehidupan dalam 
berbagai bidangnya, baik tentang dunia, masyarakat, 
budaya, dan alam sekitarnya maupun tentang Tuhan yang 
Maha Esa (Depdiknas, 2008).  
Hasil angket menunjukkan bahwa 70% siswa merasa 
buku yang saat ini digunakan belum memotivasi dan 
memberi semangat siswa dalam belajar dan 83% siswa 
tidak memiliki sumber belajar selain buku dari sekolah. 
Disisi lain, 72% siswa tidak diberi handout atau sumber 
belajar lain selain buku yang ada. Menurut Yulianti (2015) 
buku cetak yang beredar saat ini masih belum terlihat 
menarik serta kurang menyajikan gambar serta fenomena 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai penunjang materi. 
Supriyo (2015) menambahkan bahwa buku cetak saat ini 
tidak bersifat interaktif yang menyebabkan siswa menjadi 
pasif. Hal tersebut yang mempengaruhi rendahnya minat 
dan motivasi siswa dalam belajar. 
Hariadi (2009) menyebutkan semakin besar 
kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa, semakin 
besar literasi sains yang dicapai siswa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa rendahnya kemampuan literasi 
sains siswa kelas IX SMP Negeri 3 Kota Mojokerto 
disebabkan oleh masih rendahnya motivasi dalam belajar.  
Menurut Sandi (2013) kemampuan literasi siswa 
Indonesia dapat ditingkatkan salah satu caranya adalah 
dengan penyajian bahan ajar IPA disekolah yang memiliki 
keseimbangan dimensi literasi sains dan selalu dikaitkan 
dengan isu sosial dan teknologi masyarakat. Asniar, dkk  
(2015) berpendapat bahwa kemampuan literasi sains siswa 
dapat meningkat secara signifikan setelah dalam proses 
pembelajaran menggunakan multimedia yang berbentuk 
perangkat lunak (software) karena dengan bantuan 
komputer pembelajaran dapat diulang-ulang, konsep dapat 
disimulasikan, tampilan dapat dibuat menarik, dan 
navigasi yang baik dapat dipelajari secara individual 
dengan urutan materi yang sesuai dengan kehendak siswa.  
Dalam proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 3 
Kota Mojokerto, pemanfaatan media pembelajaran digital 
yang ada seperti komputer dan laptop masih belum 
maksimal. Permasalahan ini dibuktikan dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 10% siswa mengatakan 
dalam pembelajaran IPA guru sering menggunakan 
laptop. Hal tersebut juga didukung dari hasil wawancara 
kepada guru IPA yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran yang digunakaan masih belum maksimal 
yang berpengaruh pada kemampuan literasi sains siswa.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam 
suatu pembelajaran IPA diperlukan suatu media belajar. 
Media belajar yang diperlukan yaitu media yang mampu 
menarik minat dan motivasi siswa serta dapat memberikan 
kebermaknaan dalam proses pembelajran kepada siswa.  
Munadi (2008), dalam menggunakan media 
interaktif siswa dapat terlibat secara auditif, visual dan 
kinetik sehingga dengan perlibatan ini dimungkinkan 
informasi atau pesan yang ingin disampaikan mudah 
dimengerti, Rakhmawati (2015) menyatakan bahwa media 
pembelajaran interaktif Be Fun Chemsit  pada materi 
kelarutan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains. 
Disisi lain, Latip (2015) menyatakan bahwa multimedia 
berbasis literasi sains yang dikembangkan mampu 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa karena 
dalam multimedia pembelajaran berbasis literasi sains 
mengandung domain pengetahuan sains yang 
menampilkan gambar dan animasi mengenai materi 
teknologi. Mayer (dalam Latip, 2015) menambahkan 
bahwa penggunaan kombinasi teks, gambar, dan animasi 
dalam multimedia pembelajaran memudahkan siswa 
dalam memahami konten yang sedang dipelajari,  
Djan (2003) mengatakan seiring perkembangan 
jaman, e-book disajikan dalam bentuk multimedia yang 
didalamnya tidak hanya terdapat teks, namun juga terdapat 
gambar, grafik, suara, animasi, dan video. Dengan 
demikian, kebermaknaan pembelajaran IPA dapat 
tercapai.  
Penelitian yang dilakukan Nugraha (2014) 
menyebutkan bahwa e-book interaktif berbasis bilingual 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. . Disisi lain, 
Humairo (2015) menyatakan bahwa nilai siswa 
mengalami peningkatan setelah belajar dengan 
menggunakan e-book interaktif berbasis saling temas 
karena didalam e-book interaktif berbasis saling temas 
dapat memberikan penjelasan secara visual berupa 
animasi dan video, auditif dengan audio, dan kinestetik 
yang disertai percobaan terkait dengan materi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu 
penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
keefektivan interactive e-book IPA untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa SMP.     
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (R&D). Dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan desain ujicoba one-group pretest-posttest 
desing. Sasaran penelitian ini adalah interactive e-book 
IPA.  Sumber data penelitian diperoleh dari 15 orang 
peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Kota Mojokerto. 
Instrumen penelitian meliputi lembar  soal pretest-
posttest. Analisis data tes literasi sains dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif. Peningkatan kemampuan literasi 
sains siswa dihitung dengan menggunakan n-gain dengan 





Keterangan :  
Sf   = skor posttest 
Si  = Skor Pretest 
Smaks   = Skor Maksimum 
Kemudian n-gain tersebut diinterpretasikan sebagai 
berikut.  
Tabel 1. Interpretasi skor n-gain 
Rentang Kriteria  
(<g>) < 0,3 Rendah 
0,3 ≤ (<g>) < 0,7 Sedang 
(<g>) ≥ 0,7 Tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keefektivan interactive e-book IPA diukur melalui 
hasil pretest-posttest siswa. Adapun hasil peningkatan 
kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat pada grafik 
peningkatan kemampuan literasi sains dibawah ini.  
Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Literasi Sains   
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan secara signifikan pada siswa setelah 
belajar dengan menggunakan interactive e-book IPA. 
Suryani dam Sukarmin (2012) menjelaskan bahwa 
penyajian e-book yang dilengkapi dengan suara, animasi, 
dan video yang menarik dapat merangsang siswa untuk 
mempelajari materi. Disis lain, Hariadi (2009) mengatakan 
bahwa besar peningkatan kemampuan literasi sains siswa 
berbanding lurus dengan besar minat dan motivasi belajar 
siswa.  
Analisis besar peningkatan kemampuan literasi sains 
dilakukan dengan menggunakan n-gain. Adapun besar 
peningkatan kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat 
pada tabel 2 dibawah ini.  





1 33 89 0,8 Tinggi 
2 22 72 0,6 Sedang  
3 11 72 0,7 Tinggi 
4 39 89 0,8 Tinggi 
5 22 78 0,7 Tinggi 
6 22 89 0,7 Tinggi 
7 33 83 0,7 Tinggi 
8 22 72 0,6 Sedang 
9 22 94 0,9 Tinggi 
10 17 78 0,7 Tinggi 
11 33 72 0,6 Sedang 
12 22 78 0,7 Tinggi 
13 28 67 0,5 Sedang 
14 39 72 0,5 Sedang 
15 39 83 0,7 Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa setelah 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan interactive e-
book IPA berlangsung, terdapat peningkatan nilai.  Namun, 
besarnya peningkatan yang terjadi pada masing-maisng 
siswa berbeda. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
besarnya nilai n-gain yang diperoleh. Menurut Inzana 
(dalam Pravitasari, 2015) terjadi perbedaan hasil tes literasi 
sains ketika tes dilakukan pada ruang lingkup lebih kecil. 
Inzana menambahkan hal tersebut dapat terjadi karena 
potensi, karakteristik daerah sosial, dna budaya masyarakat 
dan siswa Indonesia yang beragam tentu akan memberikan 
pengaruh pada aspek-aspek belajar juga kemampuan 
literasi sains siswa.  
Fan (2012) berpendapat bahwa penggunaan multimedia 
dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai hakikat sains. Latip (2015) menyatakan 
bahwa asperk-aspek yang terdapat dalam hakikat sains 
merupakan bagian dari dimensi literasi sains yaitu konteks, 
pengetahuan, dan kompetensi sains. Grafik peningkatan 
pada masing-masing dimensi literasi sains dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut ini.  
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kemampuan Dimensi 
Literasi Sains 
Berdasarkan gambar di atas, peningkatan dimensi 
literasi sains pada dimensi pengetahuan mengalami 
peningkatan sebanyak 51,1%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa interactive e-book IPA yang dikembangkan dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada 
dimensi literasi sains. Menurut Mayer (2015), penggunaan 
kombinasi teks, gambar, dan animasi dalam multimedia 
pembelajaran atau media pembelajaran interaktif 
memudahkan siswa dalam memahami konten yang sedang 
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dilakukan Latip (2015) bahwa penggunaan kombinasi 
teks, gambar, dan animasi dalam multimedia pembelajaran 
memudahkan siswa dalam memahami konten yang sedang 
dipelajari.  
Pada dimensi kompetensi mengalami peningkatan 
sebanyak 41,3%. PISA menilai kemampuan siswa dalam 
menjawab suatu pertanyaan dan memecahkan suatu 
masalah dengan menggunakan bukti dan teori sains 
(OECD,2015).  Didalam interactive e-book IPA, siswa 
dilatihkan untuk dapat menjelakan fenomena secara ilmiah, 
menyelesaikan permasalahan berdasarkan data dan bukti 
yang tepat, serta dengan menggunakan prosedur yang tepat 
dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian Mayer (2015) bahwa adanya simulasi 
dan game dapat membantu siswa memvisualisasikan objek 
dan proses yang tidak dapat ditampilkan secara langsung.  
Pada dimensi konteks mengalami peningkatan 
sebanyak 45,2%. Dimensi konteks dalam penilaian PISA 
dibingkai dalam situasi kehidupan yang lebih luas dan 
tidak terbatas pada kehidupan di sekolah saja (OECD, 
2016). Di dalam interactive e-book IPA yang 
dikembangkan terdapat isu-isu atau permasalahan–
permasalahan yang ada dimasyarakat.  Menurut Gilbert 
(2011) dengan menggunakan konteks sebagai aplikasi 
langsung dari konsep yang dipelajari siswa memberikan 
kemudahan siswa dalam memahami konsep yang 
dipelajari.  
Secara keseluruhan, peningkatan terbesar terjadi pada 
dimensi pengetahuan. Hal tersebut selaras dengan teori 
pembelajaran kontruktivisme dimana media pembelajaran 
interaktif merupakan sarana bagi siswa dalam menemukan 
fakta baru atau informasi kompleks secara mandiri. Dengan 
demikian, interactive e-book IPA dapat dikatakan efektif 




Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa interactive e-book IPA efektif untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Hasil 
tersebut ditunjukkan dengan hasil pretest dan posttest 
siswa. Peningkatan kemampuan literasi sains secara 
siginifikan terjadi pada dimensi kompetensi dengan besar 
persentase 51,1%. Hal tersebut dikarenakan di dalam 
interactive e-book IPA terdapat soal-soal maupun isu yang 
dapat melatihkan siswa dalam menyelesaikan masalah 
berdasarkan data dan bukti ilmiah.  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam 
penelitian ini yaitu diperlukannya pengembangan lebih 
lanjut untuk menganalisis kesulitan siswa dalam 
mengerjakan soal literasi sains dan membiasakan soal 
mengacu pada indikator literasi sains sehingga siswa lebih 
terlatih untuk mengerjakan soal literasi sains.  
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